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Abstract 

Effective education requires an approach that is relevant to the cultural diversity of students, particularly 
to enhance their understanding of abstract concepts such as data presentation. However, in practice, 
mathematics instruction is often monotonous and fails to connect the material with students' cultural 
backgrounds, leading to low academic achievement. This study aims to describe the implementation of 
Culturally Responsive Teaching (CRT) through the Problem-Based Learning (PBL) model in improving 
students' learning outcomes on data presentation material. The study employed a classroom action 
research method conducted in two cycles. Each cycle consisted of four stages: planning, implementation, 
observation, and reflection. The research subjects were 30 seventh-grade students, and the instruments 
used included observation sheets and learning outcome tests. The results indicated that the implementation 
of the CRT approach through the PBL model significantly improved students' learning outcomes. In the first 
cycle, 14 students (53.3%) achieved mastery, while in the second cycle, this number increased to 24 students 
(86.7%). 
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Abstrak 

Pendidikan yang efektif memerlukan pendekatan yang relevan dengan keberagaman budaya peserta 
didik, terutama untuk meningkatkan pemahaman konsep abstrak seperti penyajian data. Namun, dalam 
praktiknya, pembelajaran matematika sering kali bersifat monoton dan kurang mengaitkan materi 
dengan latar belakang budaya peserta didik, sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) melalui model 
Problem-Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi penyajian 
data. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dan dilaksanakan dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan 
merefleksikan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII yang berjumlah 30 orang, sedangkan 
instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan CRT melalui model PBL secara signifikan meningkatkan 
hasil belajar peserta didik. Pada siklus I, terdapat 14 peserta didik (53,3%) yang mencapai ketuntasan 
belajar, sedangkan pada siklus II jumlah tersebut meningkat menjadi 24 peserta didik (86,7%).  
Kata Kunci: Culturally Responsive Teaching; Problem Based Learning; Hasil Belajar 
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada semua jenjang pendidikan, 

dari sekolah dasar hingga universitas. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada 
peserta didik Sekolah Dasar untuk memberikan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis, inovatif dan kreatif serta mampu bekerja sama dengan orang lain. Pembelajaran 
dianggap efektif jika prestasi atau aktivitas peserta didik meningkat melampaui tingkat 
penyelesaian tertentu. Hasil pembelajaran secara sederhana didefinisikan sebagai 
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keterampilan yang diperoleh peserta didik setelah menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran 
(Rokhman et al., 2019). SMP Model Terpadu Madani Palu, sebagai salah satu institusi 
pendidikan yang memiliki peserta didik dari berbagai latar belakang budaya, menghadapi 
tantangan untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna dan relevan. Metode 
pembelajaran yang konvensional, seperti ceramah atau pembelajaran satu arah, seringkali 
tidak mampu melibatkan peserta didik secara aktif. Akibatnya, peserta didik kurang 
termotivasi, kesulitan memahami materi, dan tidak mampu menghubungkan konsep 
matematika dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. 

Berdasarkan wawancara dengan guru matapelajaran matematika kelas VII SMP Model 
Terpadu Madani Palu diperoleh informasi bahwa guru sulit memahamkan materi penyajian 
data dan peserta didik memiliki hasil belajar matematika yang kurang optimal. Hal ini 
dipengaruhi oleh persepsi mereka bahwa matematika sulit dipahami karena sifatnya yang 
abstrak dan penuh angka. Kondisi ini mengakibatkan rendahnya motivasi belajar peserta didik, 
yang berdampak pada kurangnya keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Beberapa 
peserta didik cenderung pasif selama pembelajaran berlangsung, menunjukkan minat yang 
minim terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Rendahnya motivasi ini berimplikasi 
langsung pada hasil belajar, sehingga perlu untuk menggarisbawahi pentingnya strategi 
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi, keterlibatan dan semangat peserta didik 
dalam belajar. Perkembangan zaman yang semakin pesat menuntut sistem pendidikan untuk 
terus berinovasi. Salah satu tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan saat ini adalah 
bagaimana menciptakan pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan relevan bagi seluruh 
peserta didik, termasuk mereka yang berasal dari latar belakang budaya yang beragam. Dalam 
konteks ini, pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) muncul sebagai sebuah 
paradigma baru dalam pembelajaran yang menempatkan budaya peserta didik sebagai pusat 
perhatian (Ashrafova, 2024). 

Pembelajaran dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching melalui guru yang 
memiliki kualifikasi mengajar responsif budaya yang lebih tinggi akan membangun hubungan 
positif dengan peserta didiknya. Dengan menghubungkan pembelajaran dengan latar belakang 
budaya peserta didik, proses pembelajaran diharapkan mampu memberikan pengalaman yang 
lebih relevan dan bermakna, sehingga dapat mendukung peningkatan hasil belajar mereka 
(Ialuna, dkk., 2024). Culturally Responsive Teaching (CRT) menekankan pentingnya memahami 
dan menghargai keragaman budaya peserta didik dalam proses pembelajaran. Dengan 
mengintegrasikan budaya peserta didik ke dalam kurikulum dan metode pembelajaran, dapat 
meningkatkan motivasi, keterlibatan dan prestasi belajar mereka (Guberina, 2023). Salah satu 
model pembelajaran yang dapat dipadukan dengan pendekatan CRT adalah Problem Based 
Learning (PBL). Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang 
menempatkan masalah sebagai titik awal pembelajaran dimana peserta didik sebagai pusat 
pembelajaran dengan cara melibatkan mereka dalam penyelesaian masalah yang kontekstual 
(Smith et al., 2022). Dengan melibatkan peserta didik dalam pemecahan masalah yang autentik 
dan relevan dengan kehidupan mereka, dan menggabungkan pendekatan CRT dan PBL, peserta 
didik tidak hanya diajak untuk memahami materi Penyajian Data secara konseptual, tetapi juga 
diarahkan untuk menerapkannya dalam situasi yang relevan dengan budaya dan kehidupan 
mereka sehari-hari (Maniates, 2016). 

Meskipun pentingnya pendekatan CRT dan PBL telah diakui dalam pembelajaran 
matematika, namun penerapan pada materi penyajian data, masih relatif terbatas. Terlebih lagi, 
hasil belajar peserta didik pada materi penyajian data seringkali masih belum optimal. Hal ini 
diperkuat oleh hasil penelitian Rézio et al. (2022) menunjukkan bahwa meskipun PBL diakui 
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 
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penerapannya di bidang matematika lebih sering difokuskan pada pengembangan 
keterampilan analitis secara umum. Namun, topik spesifik seperti penyajian data sering kali 
belum menjadi fokus utama. Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya mengintegrasikan 
pendekatan berbasis budaya seperti CRT agar relevan dengan latar belakang peserta didik. 
Materi penyajian data dengan diagram adalah salah satu komponen penting dalam 
pembelajaran matematika karena memberikan keterampilan dasar yang relevan untuk 
memahami dan menganalisis informasi secara visual. Kemampuan ini tidak hanya esensial 
dalam konteks akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja yang kerap 
membutuhkan interpretasi data. Namun, kenyataannya, banyak peserta didik yang kesulitan 
memahami materi ini karena sifatnya yang abstrak, sehingga hasil belajar sering kali tidak 
optimal (Maria et al., 2021). 

Penerapan model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) dapat menjadi solusi 
dalam mengatasi kesulitan ini. PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran 
melalui pemberian masalah kontekstual yang memotivasi mereka untuk mencari solusi. 
Penelitian menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, dan pemecahan masalah (Sholihah & Lastariwati, 
2020). Dalam konteks penyajian data, PBL memungkinkan peserta didik memahami aplikasi 
nyata dari diagram data, seperti membaca tren atau menyusun visualisasi data yang bermakna. 
Namun, hanya mengandalkan PBL mungkin belum cukup untuk mengatasi tantangan 
keberagaman peserta didik. Pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dapat 
melengkapi PBL dengan menjadikan budaya peserta didik sebagai pusat perhatian dalam 
pembelajaran. Menurut Tanase (2020), CRT membantu peserta didik terhubung dengan materi 
pembelajaran melalui pengalaman dan konteks budaya mereka, sehingga meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar. Dalam konteks penyajian data, penggunaan data yang relevan secara 
budaya, seperti statistik yang mencerminkan komunitas peserta didik, dapat membuat materi 
lebih menarik dan bermakna. Penerapan CRT melalui PBL dalam pembelajaran penyajian data 
memungkinkan peserta didik tidak hanya belajar melalui masalah kontekstual tetapi juga 
merasa dihargai melalui pendekatan yang menghormati budaya mereka. Strategi ini 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar secara signifikan serta mempersiapkan peserta 
didik dengan keterampilan yang relevan untuk dunia nyata. Oleh karena itu, penting untuk 
mengeksplorasi dan menerapkan pendekatan ini sebagai alternatif inovatif dalam 
pembelajaran matematika. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) melalui Model Pembelajaran 
Problem Based Learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Model 
Terpadu Madani Palu pada materi penyajian data. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang mengambil prinsip dari model 
Kurt Lewin, dengan subjek penelitiannya adalah peserta didik kelas VII Erwin Sumampow SMP 
Model Terpadu Madani Palu di semester genap tahun ajaran 2023/2024. Banyak peserta 
didiknya adalah 30, yang terdiri dari 10 peserta didik laki-laki dan 20 peserta didik perempuan. 
Teknik yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi tes dan observasi. Instrumen yang 
dipakai adalah lembar tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
hasil belajar peserta didik selama penelitian berlangsung. Sementara itu, observasi berfungsi 
sebagai panduan dalam melakukan pengamatan untuk mendapatkan data yang akurat. 
Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi tiga kali, yaitu pra siklus, siklus I dan II yang 
dilaksanakan melalui empat komponen menurut Kemmis et al. (2014) yakni: (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) obervasi dan (4) refleksi. Analisis data dilakukan dengan memeriksa hasil 
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observasi dan tes dari peserta didik di setiap siklus pembelajaran. Analisis hasil belajar ini 
dilakukan menggunakan rumus berikut ini: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Setelah memperoleh skor dari hasil tes yang dilakukan, penilaian hasil belajar 
dikelompokkan untuk menentukan tingkat peningkatan hasil belajar terkait aktivitas 
pembelajaran. Kategori nilai yang digunakan disajikan dalam tabel berikut: 

 
Tabel 1. Kategori Nilai 

Rentang nilai pada lembar observasi Kategori 
80≤ nilai ≤ 100 Sangat baik 

75 ≤ nilai ≤ 79,99 Baik 
55 ≤ nilai ≤ 𝟕4,99 Cukup 
40 ≤ nilai ≤54,99 Kurang 
0 ≤ nilai ≤39,99 Sangat Kurang 

(Sumber: Suharsimi, 2015) 
 

Data penelitian ini dikumpulkan melalui tes yang berfungsi sebagai alat untuk mengukur 
peningkatan hasil belajar peserta didik. Sementara itu, KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan 
Pembelajaran) yang berlaku di SMP Model Terpadu Madani Palu adalah 75. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan II, dilakukan observasi awal atau 
asesmen diagnostik kognitif kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan awal peserta 
didik kelas VII Erwin Sumampow. Hasil penelitian ini terbagi dalam dua bagian, yaitu hasil pra 
pelaksanaan tindakan dan pelaksanaan tindakan diuraikan sebagai berikut. 
 
Hasil Pra Penelitian Tindakan Kelas 

Pada tahap ini, peserta didik diberikan asesmen diagnostik kognitif untuk 
mengidentifikasi tingkat pengetahuan awal mereka terkait materi tentang data dan 
penyajiannya. Hasil dari asesmen ini digunakan sebagai dasar untuk membentuk kelompok 
belajar homogen berdasarkan kemampuan masing-masing. Asesmen tersebut terdiri dari lima 
soal yang mencakup konsep data, jenis-jenis data, metode pengumpulan data, dan berbagai 
bentuk penyajian data. Materi ini merupakan prasyarat yang harus dikuasai sebelum 
melanjutkan ke pembelajaran tentang analisis data dan peluang pada submateri data dan 
penyajiannya. Berdasarkan hasil asesmen diagnostik, terdapat 8 peserta didik dengan 
kemampuan tinggi, 11 peserta didik dengan kemampuan sedang, dan 11 peserta didik dengan 
kemampuan rendah. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik berada 
pada kategori kemampuan sedang dan rendah. Setelah menganalisis hasil asesmen diagnostik 
kognitif, peneliti membagi peserta didik menjadi tujuh kelompok belajar yang disusun secara 
homogen berdasarkan tingkat kemampuan mereka, namun heterogen dari segi suku. Setiap 
kelompok terdiri dari 4 hingga 5 peserta didik. Kelompok 1 dan 2 terdiri dari peserta didik 
dengan kemampuan rendah, kelompok 3 dan 4 berisi peserta didik dengan kemampuan 
sedang, sedangkan kelompok 5 dan 6 diisi oleh peserta didik dengan kemampuan tinggi. 
 
Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus dilakukan dalam dua kali 
pertemuan dengan materi yang diajarkan mengenai penyajian data. Adapun hasil pelaksanaan 
tindakan kelas setiap siklus dipaparkan sebagai berikut: 
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Siklus 1 
Pada siklus I pelaksanaan tindakan kelas ini terlebih dahulu disiapkan perangkat 

pembelajaran dan instrument penelitian berdasarkan hasil pra penelitian tindakan kelas yang 
telah dilakukan sebelumnya. Penerapan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
melalui PBL digunakan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penyajian 
data pada siklus I. Pembelajaran dilaksanakan dalam dua pertemuan, sesuai dengan lima 
tahapan utama PBL, yaitu: orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasi peserta didik 
untuk belajar, membimbing penyelidikan individu dan kelompok, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
(Arifin, 2021). Pendekatan CRT diterapkan untuk mengakomodasi keberagaman budaya 
peserta didik, memastikan setiap individu merasa dihargai, dan memanfaatkan pengalaman 
budaya mereka sebagai sumber pembelajaran. Pada tahap orientasi peserta didik pada 
masalah, guru memulai pembelajaran dengan menghadirkan permasalahan kontekstual yang 
berkaitan langsung dengan budaya dan lingkungan peserta didik. Masalah yang diberikan 
adalah: "Suku apa yang paling banyak dimiliki oleh peserta didik di kelas kalian?" Masalah ini 
disampaikan secara menarik agar peserta didik merasa terhubung dengan pembelajaran. Guru 
mengarahkan peserta didik untuk mengumpulkan data jumlah peserta didik berdasarkan suku 
mereka masing-masing, yang kemudian akan digunakan sebagai bahan utama dalam kegiatan 
penyajian data. Dalam proses ini, guru menekankan pentingnya memahami keberagaman 
budaya di dalam kelas sebagai aset berharga dalam pembelajaran. 

Guru memastikan setiap peserta didik terlibat aktif dengan memberikan arahan jelas dan 
membangun suasana diskusi yang menyenangkan. Guru juga memberikan ilustrasi atau contoh 
permasalahan serupa yang relevan dengan latar budaya peserta didik. Pada tahap organisasi 
untuk belajar, peserta didik dibagi ke dalam kelompok yang heterogen secara budaya namun 
homogen berdasarkan kemampuan akademik. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik 
dengan peran yang jelas untuk setiap anggota, seperti pencatat data, pengolah data, penyaji 
hasil, dan pengawas jalannya diskusi. Guru memastikan setiap peserta didik merasa dihargai 
kontribusinya, terutama peserta didik dari latar budaya minoritas. Untuk memfasilitasi 
pemahaman lebih lanjut, guru mengajukan pertanyaan pemicu refleksi, seperti "Bagaimana 
kalian mengidentifikasi suku teman-teman di kelas?" atau "Mengapa keberagaman suku di 
kelas kita penting untuk dipahami?". Guru menggunakan media visual, seperti tabel dan 
diagram sederhana, untuk membantu peserta didik memahami konsep penyajian data. Selain 
itu, guru memberikan umpan balik langsung kepada kelompok yang membutuhkan bimbingan 
tambahan. 

Pada tahap membimbing penyelidikan individu dan kelompok, peserta didik bekerja 
secara kolaboratif dalam kelompok untuk mengumpulkan data tentang jumlah peserta didik di 
kelas berdasarkan suku yang mereka miliki. Proses pengumpulan data dilakukan melalui tanya 
jawab dan observasi langsung dalam kelompok. Data yang terkumpul, seperti jumlah peserta 
didik dari suku Kaili, Bugis, Jawa, dan lainnya, kemudian dicatat dan disusun ke dalam tabel. 
Guru memberikan bimbingan selama proses pengumpulan data dan mendorong peserta didik 
untuk aktif bertanya serta berdiskusi. Nilai gotong royong dan kebersamaan, yang merupakan 
bagian dari budaya lokal, ditekankan untuk memperkuat kerja sama antaranggota kelompok. 
Guru mendorong peserta didik untuk mengaitkan data yang mereka kumpulkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari, seperti pentingnya memahami keberagaman budaya di sekitar 
mereka. Guru juga memonitor dinamika kelompok dan memberikan dukungan kepada peserta 
didik yang terlihat kurang percaya diri. Setelah data terkumpul dan dianalisis, setiap kelompok 
menyajikan hasil mereka dalam bentuk tabel atau diagram batang. Presentasi dilakukan di 
depan kelas, dengan setiap anggota kelompok berperan aktif menyampaikan hasil kerja 
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mereka. Sebagai contoh, satu kelompok menyajikan data dalam bentuk tabel jumlah peserta 
didik berdasarkan suku, kemudian mengonversinya ke dalam diagram batang untuk 
memvisualisasikan suku yang paling dominan dan paling sedikit di kelas. Guru memastikan 
setiap kelompok mendapat kesempatan yang sama untuk berbicara dan memberikan apresiasi 
terhadap kontribusi yang mereka berikan.  

Pada tahap analisis dan evaluasi, Guru memimpin sesi refleksi bersama peserta didik 
untuk menganalisis data yang telah disajikan. Diskusi difokuskan pada pertanyaan, seperti 
"Suku apa yang paling banyak dimiliki peserta didik di kelas kita?". Guru juga menekankan 
bagaimana keberagaman suku di kelas dapat dijadikan kekuatan dalam membangun 
kebersamaan. Pada tahap ini, guru mengaitkan pentingnya penyajian data dalam kehidupan 
sehari-hari dan bagaimana pengalaman budaya peserta didik dapat diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran matematika. Melalui refleksi ini, peserta didik memahami bahwa penyajian data 
bukan hanya konsep matematis, tetapi juga alat untuk mengenal keberagaman budaya mereka. 
Pada pertemuan kedua, guru memberikan tes hasil belajar untuk mengevaluasi pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Selama tes, guru memberikan perhatian 
khusus kepada peserta didik yang tampak kesulitan. Secara umum, pelaksanaan tindakan pada 
siklus 1 telah berjalan dengan lancar. Guru menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
dengan fokus pada pemecahan masalah yang relevan dan mendorong keterlibatan aktif peserta 
didik dalam pembelajaran yang bermakna. Selain itu, pendekatan Culturally Responsive 
Teaching (CRT) mulai diterapkan dengan mempertimbangkan latar belakang budaya peserta 
didik dalam pemilihan topik masalah yang akan dibahas. Berdasarkan hasil analisis tes akhir 
pada tindakan siklus I yang diberikan 3 butir soal pada masing-masing peserta didik. Dengan 
kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP) sebesar 75, diperoleh 14 peserta didik telah 
mencapai ketuntasan, sementara 16 peserta didik belum mencapainya. Presentase ketuntasan 
yang dicapai sebesar 53,3%. Hasil ini menunjukkan masih terdapat beberapa kekurangan 
dalam pelaksanaan pembelajaran yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Hasil tes akhir 
siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Belajar setelah Siklus I 

No. Uraian Nilai 
1 Peserta Didik yang Tuntas 14 
2 Peserta Didik yang Belum Tuntas 16 
3 Jumlah Peserta Didik 30 

 Presentase Ketuntasan 53,3% 

(Sumber: Hasil Analisis Data) 
 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil tes siklus I ini, terdapat beberapa hal yang perlu 
diperbaiki, antara lain: 
1. Beberapa peserta didik masih menunjukkan sikap pasif selama diskusi kelompok, baik 

karena kurang percaya diri maupun tidak memahami tugas yang diberikan. 
2. Guru terkadang menggunakan istilah atau penjelasan yang terlalu teoretis dan kurang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga beberapa peserta didik 
merasa kesulitan memahami materi. 

3. Suasana belajar terganggu akibat kegaduhan dari kelas lain yang sedang tidak ada jam 
pelajaran, sehingga peserta didik sulit untuk berkonsentrasi. 

 

Siklus 2 
Tahap perencanaan pada siklus II, terlebih dahulu disiapkan perangkat pembelajaran dan 

instrument penelitian berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada siklus I. Problem-Based 
Learning (PBL) yang diintegrasikan dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) 
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diterapkan kembali untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi penyajian data 
di siklus 2. Pembelajaran dilaksanakan dalam dua kali pertemuan sesuai dengan tahapan utama 
PBL. Beberapa perbaikan dilakukan berdasarkan refleksi dari siklus 1: 
1. Guru melakukan koordinasi untuk menghindari kegaduhan dari kelas lain selama 

pembelajaran berlangsung. 
2. Guru bersikap lebih asertif dan persuasif kepada peserta didik yang kurang aktif dalam 

kelompok dengan memberikan scaffolding pada peserta didik yang membutuhkan 
bimbingan. 

3. Guru memberikan contoh yang lebih konkret, mudah dipahami dan relevan dengan konteks 
budaya atau kehidupan sehari-hari peserta didik. 

 
Penerapan Culturally Responsive Teaching (CRT) melalui model Problem-Based Learning 

(PBL) pada siklus 2 melibatkan proses pembelajaran yang dilakukan melalui deskripsi bazar 
jajanan tradisional khas Kota Palu yang melibatkan peserta didik kelas VII sebagai bagian dari 
pembelajaran kontekstual. Data jumlah kue tradisional yang terjual, seperti Tetu, Topu-Topu, 
Lalampa, Panada dan Jalangkote, digunakan sebagai bahan belajar untuk mengklasifikasikan 
data kuantitatif dan menyajikannya dalam bentuk diagram batang atau lingkaran. Pada tahap 
orientasi peserta didik pada masalah, guru mengenalkan permasalahan yang relevan dengan 
kehidupan peserta didik, yaitu hasil penjualan kue dalam bazar. Masalah tersebut dikaitkan 
dengan budaya lokal agar peserta didik lebih terhubung dengan pembelajaran. Guru 
menjelaskan latar belakang bazar secara singkat, termasuk nilai budaya yang terkandung 
dalam setiap jenis kue, untuk meningkatkan keterkaitan peserta didik dengan topik yang 
diajarkan. Pada tahap mengorganisasi peserta didik untuk belajar, peserta didik dibagi ke 
dalam kelompok kecil dan diminta mengklasifikasikan data kue yang terjual, seperti Tetu 
sebanyak 45 buah, Lalampa 39 buah, Topu-Topu 40 buah, Panada 54 buah, dan Jalangkote 60 
buah. Selanjutnya, pada tahap penyelidikan individu dan kelompok, peserta didik bekerja sama 
untuk mengolah data tersebut dan menyusun diagram batang atau lingkaran sebagai bentuk 
penyajian visual. Guru memberikan instruksi langkah demi langkah untuk membantu peserta 
didik menyusun data secara sistematis. Guru juga mendorong peserta didik agar lebih aktif dan 
saling menerima pendapat dalam diskusi untuk menciptakan suasana belajar yang lebih 
nyaman. 

Pada tahapan mengembangkan dan menyajikan hasil karya, peserta didik 
mempresentasikan hasil penyajian data mereka di depan kelas. Diagram yang disusun 
menunjukkan kemampuan peserta didik dalam mengorganisir data secara sistematis dan 
memilih metode penyajian yang sesuai. Peserta didik menyajikan data dalam bentuk diagram 
batang dan lingkaran dengan akurat, menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap konsep 
penyajian data. Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru 
bersama peserta didik merefleksikan hasil kerja kelompok, memberikan umpan balik, dan 
membahas bagaimana data tersebut telah diolah dan dipresentasikan. Refleksi ini membantu 
peserta didik untuk memahami kekuatan dan kelemahan dalam proses pembelajaran yang 
telah mereka lalui. Guru menekankan relevansi data yang dipresentasikan dengan pengambilan 
keputusan dalam kehidupan sehari-hari, seperti menentukan jumlah makanan yang perlu 
disediakan untuk acara tertentu. Guru juga memberikan penghargaan kepada kelompok yang 
menunjukkan kreativitas dalam menyajikan data. Pada tahap analisis dan evaluasi, guru 
mengarahkan refleksi bersama untuk membahas proses pemecahan masalah yang telah 
dilakukan. Guru menekankan bagaimana pengalaman budaya peserta didik menjadi hal 
penting dalam memahami konsep mengolah dan menyajikan data.  
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Pada pertemuan kedua, guru memberikan tes hasil belajar untuk mengevaluasi 
pemahaman peserta didik. Peserta didik menunjukkan sikap tenang dan percaya diri selama 
mengerjakan tes. Guru menggunakan pendekatan yang mendukung secara emosional, seperti 
memberikan dukungan untuk peserta didik yang terlihat kurang percaya diri. Suasana 
pembelajaran menjadi lebih positif dan mendukung keberhasilan peserta didik dalam 
memahami materi yang telah dipelajari. Hasil analisis tes akhir pada tindakan siklus II, setiap 
peserta didik yang diberikan sebanyak 2 butir soal dengan kriteria ketuntasan tujuan 
pembelajaran (KKTP) sebesar 75, diperoleh data sebanyak 24 peserta didik yang telah 
mencapai ketuntasan sedangkan 6 peserta didik belum mencapai ketuntasan. Presentase 
ketuntasan yang dicapai sebesar 86,7% sehingga mencapai presentase ketuntasan minimum. 
Hasil tes akhir siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Belajar setelah Siklus II 

No. Uraian Nilai 
1 Peserta Didik yang Tuntas 26 
2 Peserta Didik yang Belum Tuntas 4 
3 Jumlah Peserta Didik 30 
 Rata-rata Nilai Presentase Ketuntasan 86,7% 

(Sumber: Hasil Analisis ) 
 

Setelah tindakan pada siklus 2 dilaksanakan, terdapat perubahan perilaku yang sejalan 
dengan peningkatan hasil belajar peserta didik melalui penerapan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching (CRT) dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL), yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Peserta didik menjadi lebih fokus dan terlibat dalam pembelajaran. 
2. Peserta didik secara aktif menyampaikan ide atau gagasan dalam diskusi kelompok dan saat 

presentasi.  
3. Peserta didik lebih tertib dan mandiri dalam mengerjakan tugas. 
4. Peserta didik menunjukkan sikap disiplin yang lebih baik. 
 

Penerapan pendekatan CRT memiliki peran penting dalam menciptakan pembelajaran 
yang relevan dan bermakna bagi peserta didik. Guru menggunakan konteks budaya peserta 
didik sebagai media pembelajaran, seperti mengumpulkan data dari tradisi atau kebiasaan 
lokal dan menyajikannya dalam tabel atau diagram. Penelitian Hutchison & McAlister-Shields 
(2020) menyatakan penerapan CRT membantu peserta didik merasa dihargai dan lebih 
terhubung dengan materi belajar, terutama ketika guru menggunakan latar belakang budaya 
mereka sebagai sumber belajar. Pendekatan ini berhasil menciptakan lingkungan belajar yang 
positif, meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik dan membangun pemahaman yang lebih 
baik terhadap konsep akademik sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. Melalui 
model pembelajaran PBL, penerapan pendekatan CRT terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman konsep sekaligus keterampilan berpikir kritis peserta didik. Sebagaimana 
dinyatakan oleh Amin et al. (2020) dalam penelitian mereka, PBL memberikan konteks belajar 
yang nyata dan mendorong peserta didik untuk memecahkan masalah secara mandiri dan 
kolaboratif. Dalam konteks penelitian ini, peserta didik dilatih mengolah data nyata, seperti 
menghitung jumlah produk budaya lokal atau menyusun data aktivitas sosial, yang membuat 
pembelajaran lebih bermakna. 

Selama proses pembelajaran, hasil observasi menunjukkan adanya perubahan positif 
dalam perilaku peserta didik. Mereka menjadi lebih mandiri, bertanggung jawab, dan antusias 
dalam menyelesaikan tugas. Penerapan pendekatan CRT melalui PBL tidak hanya 
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membantu peserta didik berpikir kritis untuk 
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memahami relevansi materi penyajian data dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, 
peserta didik mampu mengolah data kuantitatif terkait kegiatan lokal dan menyajikannya 
dalam diagram visual dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Anwer (2019), yang 
menemukan bahwa pembelajaran berbasis budaya dan masalah mampu meningkatkan 
motivasi belajar serta prestasi akademik peserta didik, terutama pada konsep yang bersifat 
numerik atau kuantitatif. Penelitian Ayush Mehta (2024) juga mengungkapkan pendekatan 
CRT menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar, terutama pada aspek penyajian 
data dalam bentuk tabel, diagram dan grafik. 
 
KESIMPULAN 

Pada Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VII Erwin Sumampow SMPN 
Model Terpadu Madani Palu dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan CRT 
melalui model pembelajaran PBL pada pembelajaran matematika materi penyajian data dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan terjadinya 
peningkatan hasil belajar pada siklus I dan siklus II. Pada siklus I presentase ketuntasan peserta 
didik masih berada pada angka 53,3%. Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru maupun 
peserta didik sudah termasuk kategori baik namun masih perlu perbaikan. Pada siklus I, guru 
memulai dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran yang relevan dengan konteks 
budaya peserta didik dan merancang permasalahan berbasis budaya untuk meningkatkan 
keterlibatan peserta didik. Guru juga aktif memfasilitasi diskusi kelompok, memberikan 
scaffolding kepada peserta didik yang memerlukan bantuan, dan memanfaatkan data budaya 
lokal sebagai media pembelajaran. Namun, beberapa peserta didik masih menunjukkan sikap 
pasif, sehingga guru melakukan evaluasi untuk merancang perbaikan pada siklus berikutnya. 
Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik yang mana presentase 
ketuntasannya menjadi 86,7%, di siklus ini guru melakukan berbagai perbaikan seperti 
memberikan contoh yang lebih konkret dan relevan dengan budaya lokal, seperti data dari 
bazar jajanan tradisional, serta lebih asertif dalam mendorong keterlibatan peserta didik. Guru 
juga memastikan suasana belajar kondusif dengan berkoordinasi untuk mengurangi gangguan 
dari luar kelas. Kegiatan guru di setiap tahapan PBL lebih terstruktur, seperti membimbing 
peserta didik dalam mengorganisasi data dan mendorong kolaborasi aktif antaranggota 
kelompok. Guru juga memberikan umpan balik yang spesifik selama proses refleksi untuk 
memperkuat pemahaman konseptual peserta didik. Penerapan CRT melalui model PBL tidak 
hanya meningkatkan hasil belajar peserta didik tetapi membantu peningkatan pemahaman 
konseptual dan membangun apresiasi terhadap budaya lokal. Peserta didik belajar 
menganalisis data secara kritis, berkolaborasi dalam menyusun solusi, dan menghargai nilai 
budaya dari komunitas mereka. Hal ini menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan 
relevan, sejalan dengan kebutuhan keterampilan abad ke-21. Dari hasil penelitian ini dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penerapan Culturally Responsive Teaching melalui model PBL dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Model Terpadu Madani Palu pada 
materi penyajian data. 
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